






“Penciptaan Karya Film Permen dengan Teknik Animasi 2D Frame by 
Frame” telah terlaksana dan mencapai indikator akhir dengan baik sebagai Tugas 
Akhir Program Studi D-3 Animasi, Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni 
Indonesia Yogyakarta. Sehingga proses produksi film dalam laporan Tugas Akhir 
ini dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Penciptaan film animasi “Permen” telah diselesaikan dengan format HDTV 
1920 x 1080 pixel, 24 fps (frame per second). Memiliki durasi 4 menit 6 
detik atau 246 detik, serta jumlah shot sebanyak 53 shots dengan total 5.472 
frame dan 42 backgrounds. Produksi film memerlukan waktu selama 12 
bulan, dengan perhitungan 8 jam kerja per hari dalam 5 hari kerja.  
2. Penciptaan film “Permen” telah diselesaikan sesuai dengan tujuan dari 
pembuatan karya Tugas Akhir ini. Tujuan pertama yaitu menjelaskan 
struktur plot cerita yang telah diterapkan ke dalam film animasi “Permen”, 
maka dijelaskan tentang penerapan struktur plot cerita runtut dari prolog, 
preposisi, konflik, hingga resolusi di Bab 5 Pembahasan. Serta dilengkapi 
dengan penerapan 12 Prinsip Animasi di saat produksi berlangsung. Tujuan 
kedua adalah menjabarkan proses produksi film animasi 2D “Permen” 
dengan teknik frame by frame, oleh karena itu proses produksi telah 
dijabarkan di dalam Bab 4 Perwujudan. 
 
B. Saran 
Penciptaan karya film “Permen” telah diselesaikan dengan mencapai target 
dengan baik, serta terdapat beberapa saran yang positif dan bersifat membangun, 
antara lain sebagai berikut: 
1. Melakukan riset dan brainstorming untuk mengeksplorasi konsep dengan 
rekan dari bidang yang sama agar lebih mematangkan karya 
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2. Mengelola timeline produksi secara efisien dan lebih rinci sebelum memulai 
tahap pra produksi, produksi, hingga pasca produksi agar pengerjaan 
terlaksana dengan tertib dan karya dapat selesai tepat waktu 
3. Mengelola tim produksi dengan lebih tegas agar mengikuti timeline yang 
ada 
4. Memastikan film yang dikerjakan terdapat penerapan 12 Prinsip Animasi. 
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